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ABSTRAK 

PENGARUH EKSTRAKURIKULER SISWA PECINTA ALAM (SISPALA) 

TERHADAP PRESTASI SISWA DALAM MATA PELAJARAN 

MATEMATIKA 

(Pada Siswa Kelas X Dan XI Semester Genap SMK Adi Sumarmo Tahun 

Ajaran 2011/ 2012) 

 

Okta Priyastiwi, A410070298, Program Studi Pendidikan Matematika  
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas  

Muhammadiyah Surakarta, 2012, 69 Halaman. 
 

The purpose of this study intended to determine the effect of Sispala 
Extracullicar activities on student achievement in math. This type of research is 
descriptive quantitative research. This study took place in SMK Adisumarmo 
Class X and XI Academic Year 2011/2012. The population in this study were 
students in classes X and XI Adisumarmo vocational school year 2011/2012 as 
many as 20 students, which consisted of 15 male students - male and 5 female 
students. Data collection techniques used in this study is to use the questionnaire 
technique. Data analysis technique used is a simple regression analysis, the 
normality test using the test method Lillifors, and the regression coefficient 
keberartian test (t test).       

Conclusions of this study are 1) Student Extracurricular Activities Nature 
Lovers (SISPALA) affects student achievement, this can be seen by linear 
regression analysis is known that the regression coefficients of variables Sispala 
extracurricular activities amounted to 0.366 or a positive value. Based on the 
results of the t test is known that H0 is rejected, because tcount> TTable, ie 
2.336> 2.101 and a significance value <0.05, namely 0.031. It can be concluded 
that the research hypothesis that states "There is a Student Extracurricular 
Activities Effect of Nature Lovers (SISPALA) The Student Achievement" is 
acceptable. 2) based on analytical results obtained by the coefficient of 
determination (R2) of 0.233. The meaning of this coefficient is that extracurricular 
activities can affect learning achievement Sispala mathematics of 23.3%, while 
the remaining 76.7% influenced by other variables. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan bidang studi yang menduduki peranan penting 

dalam bidang pendidikan karena hampir semua ilmu pengetahuan ada unsur 

matematika. Selain itu, hal ini dapat dilihat dengan jumlah jam pelajaran 

matematika di sekolah yang lebih banyak. Mata pelajaran matematika diberikan di 

semua jenjang pendidikan mulai dari Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi. 

Matematika bukan hanya berupa simbol, tetapi juga melatih pola berpikir siswa. 

Soerjaningati (1987) mengatakan bahwa kelompok pecinta alam mengisi 

kegiatannya dengan mendaki gunung, menelusuri gua, memanjat tebing, 

berkemah di tepi hutan dan sebagainya. Selain melakukan kegiatan yang bersifat 

petualangan, mereka juga melakukan kegiatan-kegiatan penelitian diberbagai 

disiplin ilmu dan juga melakukan kegiatan-kegiatan yang bersifat sosial dan 

pengabdian kepada masyarakat secara umum. Dalam perkembangannya, kegiatan-

kegiatan tersebut tidak hanya sekedar untuk suatu kepuasan semata, tetapi juga 

sudah dijadikan suatu ajang untuk berlomba meraih suatu prestasi yang bergengsi, 

seperti lomba panjat, lomba SRT (Single Roop Technic), kebut gunung 

(Orieentering), dan lain-lain. 

Prestasi belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya merupakan dua 

sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan. Namun, untuk mendefinisikan apa itu 

prestasi belajar yang memadai bukanlah suatu pekerjaan yang mudah, akan tetapi 

prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yakni “prestasi” 

dan “belajar”, antar kata prestasi dan belajar mempunyai arti yang berbeda.  



Menurut kamus besar bahasa Indonesia (1991: 787), “prestasi adalah hasil 

yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya)”, kata “prestasi” 

berasal dari Belanda yaitu prestatie. Kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi 

“prestasi” yang berarti “hasil belajar”. Jadi prestasi merupakan hasil yang dicapai 

jika seseorang melakukan usaha untuk menyelesaikan tugasnya sesuai dengan 

kemampuannya. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis pada penelitian ini akan meneliti sejauh 

mana Pengaruh Ekstrakurikuler Siswa Pecinta Alam (SISPALA) Terhadap 

Prestasi Siswa Dalam Mata Pelajaran Matematika (siswa kelas X dan XI semester 

genap SMK Adi Sumarmo tahun ajaran 2011/ 2012). 

Penelitian ini dimaksudkan untuk “Mengetahui pengaruh kegiatan 

Ekstrakurikuler Sispala terhadap prestasi siswa dalam pelajaran Matematika.” 

 

LANDASAN TEORI 

Pembahasan masalah prestasi siswa yang dipengaruhi oleh kegiatan 

ekstrakurikuler Sispala memang tidaklah gampang. Untuk itu perlu untuk 

mengkaji tentang prestasi, dan kegiatan-kegiatan Sispala tersebut agar mudah 

untuk memilah keterkaitan antara kedua hal tersebut, kesemuanya dipaparkan 

dalam pembahasan teori dalam uraian sebagai berikut ini. 

 

 

 

 



1. Prestasi Matematika 

a. Pengertian Prestasi 

Prestasi adalah hasil yang dicapai individu melalui usaha yang dialami 

secara langsung dan merupakan aktivitas kecakapan dalam situasi tertentu 

(Witherington, 2003:155).  

 Berikut adalah faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam 

pencapaian prestasi (Anonim, 2011) : 

1) Faktor dari dalam diri 

a) Kesehatan 

b) Intelegensi 

c) Minat dan motivasi 

d) Cara belajar 

2) Faktor dari lingkungan 

a) Keluarga 

b) Sekolah 

c) Masyarakat 

d) Lingkungan sekitar 

b. Pengertian Matematika 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses atau kegiatan guru 

mata pelajaran matematika dalam mengajarkan matematika kepada para 

siswanya, yang di dalamnya terkandung upaya guru untuk menciptakan 

iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan 

kebutuhan siswa yang beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru 



dengan siswa serta antara siswa dengan siswa dalam mempelajari 

matematika. 

Matematika adalah ilmu yang berkenaan dengan ide-ide atau konsep 

abstrak yang disusun secara hierarkis dan penalaran deduktif yang 

membutuhkan pemahaman secara bertahap dan berurutan. 

Albert Einstein menyatakan bahwa “sejauh hukum-hukum 

matematika merujuk pada kenyataan, mereka tidaklah pasti;  dan sejauh 

mereka pasti, mereka tidak merujuk kepada kenyataan (Anonim, 2002).” 

c. Pengertian Prestasi Matematika  

 Menurut Djamarah (1994: 19) bahwa prestasi adalah sebagai hasil 

dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara 

individu maupun secara kelompok. Prestasi umumnya dinyatakan dengan 

angka-angka sebagai laporan hasil kegiatan belajar. 

 Sedangkan yang dimaksud dengan matematika yang dikemukakan 

(Suherman dan Winaputra, 1999: 120) menyatakan bahwa matematika 

adalah ilmu tentang logika, mengenal bentuk susunan, besaran, dan 

konsep-konsep berhubungan lainnya dengan jumlah yang banyak terbagi 

dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri. 

2.  Ekstrakurikuler Sispala  

Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa sekolah atau 

universitas, di luar jam belajar kurikulum standar. Kegiatan-kegiatan ini ada 

pada jenjang pendidikan dari sekolah dasar sampai universitas. Kegiatan 

ekstrakurikuler ditujukan agar siswa dapat mengembangkan bakat, 



kepribadian, dan kemampuannya dibidang non akademik. Kegiatan ini juga 

untuk menampung aspirasi siswa-siswi itu sendiri, karena pada dasarnya 

mereka ingin berkegiatan di luar jam pelajaran (Anonim, 2012). 

Sispala (Siswa Pecinta Alam) adalah sekumpulan siswa-siswi yang 

memiliki visi dan misi yang sama terhadap kegiatan alam bebas. Mereka 

cenderung merumuskan, mencari data, mempelajari, dan belajar tentang semua 

hal kegiatan alam bebas bersama-sama dan mendirikan sebuah organisasi 

kepecintaalaman (Anonim, 2009).  

Karena hobi dan minat mereka yang bisa dikatakan sama inilah mereka 

mulai bergabung dan membuat suatu rumusan atau peraturan yang harus ditaati 

bersama. Selain itu mereka juga dapat belajar tentang kegiatan alam bebas 

dengan Sispala atau Mapala yang lebih dulu berkembang di bidang 

kepecintaalaman dibanding dengan mereka. 

Menurut Bulletin Wanadri (2001: 11) secara umum kegiatan yang dapat 

mereka jalani dan pelajari dalam Sispala adalah tali temali, IMPK (Ilmu Medan 

Peta Kompas), Karakteristik sungai untuk arung jeram. 

 

METODE PENELITIAN 

1.  Uji Prasyarat Analisis  

 Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana dan dalam 

regresi ini untuk memperoleh data yang valid dan reliabel maka perlu terlebih 

dahulu dilakukan uji persyaratan statistik yang antara lain uji normalitas dan 

uji linieritas. 



a.  Uji Normalitas  

 Uji normalitas merupakan pengujian apakah dalam sebuah regresi variabel 

dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi 

normal atau mendekati normal. Untuk menggunakan uji normalitas 

menurut  Sudjana (1996: 466-469) adalah sebagai berikut :  

  Nilai terbesar selisih F (Z1)-S-(Z1) dan dijadikan L hitung. 

  Kesimpulan: 

1) Jika  maka Ho diterima berarti distribusi sebenarnya 

tidak normal. 

2) Jika    maka Ho ditolak berarti distribusi sebenarnya 

tidak normal. 

b.  Uji Linieritas 

 Uji linieritas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah model persamaan 

yang kita peroleh cocok atau tidak. Adapun menurut Sudjana (1996: 330-

337) adalah sebagai berikut: 

1)   

2) 1 2; ,  

3) Menghitung: 

a. Jika   maka Ho ditolak berarti persamaanya tidak 

linier. 

b. Jika   maka Ho diterima berarti persamaannya linier. 

2.    Analisis Regresi Linier Sederhana 



 Menurut Subagyo (1997:315), regresi linier adalah status teknik statistik 

untuk mengetahui besar hubungan antara variabel  terhadap variabel Y, 

adapun rumus regresi linier yang akan digunakan dalam penelitian adalah: 

  

Keterangan:  

Y = Prestasi Matematika 

  = Konstanta 

  = Koefisien korelasi  

  = Ekstrakurikuler SISPALA 

 Pengujian analisis regresi linier sederhana dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan Program SPSS For Windows 12,0. 

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan analisis regresi linear sederhana diperoleh persamaan regresi  

Y = 44,846 + 0,366X. Dari persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien arah 

regresi (b) dari variabel kegiatan ekstrakurikuler Sispala adalah sebesar 0,366 atau 

bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel kegiatan ekstrakurikuler 

Sispala berpengaruh positif terhadap prestasi belajar matematika. Berdasarkan uji 

t diperoleh thitung > ttabel, yaitu 2,336 > 2,101 pada tingkat kesalahan 5% dan 

derajat kebebasan 18. Hal ini berarti hipotesis penelitian yang berbunyi “Ada 

pengaruh kegiatan ekstrakurikuler siswa pecinta alam (SISPALA) terhadap 

prestasi belajar siswa” dapat diterima. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat 

dikatakan bahwa semakin aktif kegiatan ekstrakurikuler Sispala akan semakin 



tinggi pula prestasi belajar matematika siswa. Sebaliknya semakin tidak aktif 

kegiatan ekstrakurikuler Sispala, maka semakin rendah prestasi belajar 

matematika siswa. 

Selanjutnya dari hasil analisis diperoleh koefisien determinasi (R2) adalah 

sebesar 0,233. Arti dari koefisien ini adalah bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

Sispala dapat mempengaruhi prestasi belajar matematika sebesar 23,3%, 

sedangkan sisanya 76,7% dipengaruhi oleh variabel lain. 

Prestasi belajar matematika siswa dapat meningkat karena ada hukum 

timbal balik yang dapat dirasakan siswa jika siswa aktif dalam kegiatan Sispala. 

Secara tidak langsung jika siswa aktif maka akan memberikan efek positif dan 

mempengaruhi siswa untuk lebih rajin belajar. Siswa cenderung dapat berpikir 

lebih cepat dan tanggap dalam segala hal, karena di Sispala siswa di ajari untuk 

lebih sigap dalam mengerjakan sesuatu dan  memanajemen waktu secara 

maksimal.  

Kegiatan ekstrakurikuler Sispala berpengaruh terhadap prestasi belajar 

matematika karena otak kanan dan otak kiri siswa seimbang. Otak kanan mereka 

gunakan untuk berpikir kegiatan dan mengembangkan kemampuan diri, 

sedangkan otak kiri mereka gunakan untuk belajar disekolah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada BAB 

sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 



1. Dari analisis regresi linear diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel 

kegiatan ekstrakurikuler Sispala adalah sebesar 0,366 atau bernilai positif. 

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa H0 ditolak, karena thitung > ttabel, yaitu 

2,336 > 2,101 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,031. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan “Ada Pengaruh 

Kegiatan Ekstrakurikuler Siswa Pecinta Alam (SISPALA) Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa” dapat diterima. 

2. Dari hasil analisis diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,233. Arti dari 

koefisien ini adalah bahwa kegiatan ekstrakurikuler Sispala dapat 

mempengaruhi prestasi belajar matematika sebesar 23,3%, sedangkan sisanya 

76,7% dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

Berdasarkan penelitian ini, ada beberapa hal yang penulis sarankan antara lain: 

1. Dalam setiap kegiatan seharusnya siswa dapat mengikuti semua kegiatan untuk 

mengembangkan kemampuan yang belum diketahui oleh siswa. Jika 

diterapkan dalam dunia sekolah, maka siswa juga harus mengikuti semua mata 

pelajaran tanpa terkecuali agar siswa dapat mengetahui semua ilmu yang yang 

tidak dapat mereka dapatkan diluar lingkungan sekolah. 

2. Jogging sangat penting dilakukan oleh seorang penggiat, siswa jogging bukan 

karena akan melakukan kegiatan, akan tetapi siswa melakukan jogging untuk 

menjaga daya tahan tubuh agar tidak mudah menurun serta meningkatkan 

konsentrasi siswa dalam belajar matematika.  



3. Setiap kegiatan apapun Sispala wajib membawa perlengkapan P3K, agar siswa 

selalu siap jika terjadi sesuatu hal yang tidak di inginkan. Sama halnya ketika 

siswa selalu membawa penggaris, jangka, dan perlengkapan pendukung belajar 

lainnya yang digunakan tidak setiap hari tetapi siswa selalu siap membawanya 

untuk kemungkinan tersebut. 

4. Saat sedang rapat sebaiknya semua anggota rapat menyampaikan ide dan 

aspirasinya di rapat, karena semakin banyak ide dan aspirasi di dalam rapat 

maka akan semakin banyak pilihan terbaik untuk organisasi. Jika didalam kelas 

pun juga harus seperti itu, jika siswa belum mengerti dengan pelajaran yang 

disampaikan oleh pengajar maka siswa di haruskan untuk bertanya kepada 

pengajar agar siswa bisa mengikuti pelajaran tersebut dengan mudah. 
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